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ABSTRACT 

This research performed in order to test influence of EPS, PER, ROA, and DER to stock return 

of Bursa Efek Indonesia for period 2015 - 2017. Sampling technique used in the research is 

purposive sampling with criteria as (1) The sample is a company that remains listed on the 

Indonesia Stock Exchange during 2015-2017 (2) Samples have complete data for research 

purposes (3) Samples do not carry out mergers or acquisitions during the study period (4) 

Samples that did not do corporate action (stock split and stock reverse) during the study 

period(5) Samples that present audited financial statements using the rupiah currency. The 

result of this research show Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), and Return 

On Asset (ROA) have significance effect to stock return and Debt to Equity Ratio (DER) do not 

have significance effect to stock return. 

Keyword :EPS, PER, ROA, DER and Stock Return  

PENDAHULUAN 

Return saham merupakan hasil yang 

diperoleh dari investasi yang dilakukan 

investor. Return dapat diperoleh darindua 

bentuk, yaitu deviden dan capital gain 

(kenikan harga jual saham atas harga 

belinya). Setiap investor berhak untuk 

mendapatkan labanyang dibagikan atau 

deviden sesuai dengan proporsi kepemilikan. 

Jika terjadi kenaikan return saham pada 

suatu perusahaan, maka investor menilai 

bahwa perusahaan menjalankan usahanya 

dengan baik. Namun, apabila 

seorangninvestor menginginkan  return  

yang tinggi maka ia harus bersedia 

menanggung risiko lebih tinggi, demikian 

juga sebaliknya bila menginginkan return 

rendah maka risiko yang akan ditanggung 

juga rendah. Pasarnmodalnmempunyai 

peranan penting sebagai sarana penyaluran 

dana dari pihak yang mempunyai kelebihan 

dana kepada perusahaan sebagai pihak yang 

memerlukan dana. Kebutuhan dana bagi 

perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya, maupun peningkatan produksi 

dapat diperoleh diantaranya melalui emisi 

saham yang dikenal dengan istilah go public. 

Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya, maka dilakukan penelitian pada 

Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 

89 perusahaan yang dipilih berdasarkan 

kriteria – kriteria yang telah ditentukan. 

Sehingga Bursa Efek Indonesia dapat 

menggambarkan dan mewakili pasar saham 

di Indonesia.  
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RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Signalling  
Menurut Brigham dan Houston 

(2011:185) isyarat atau signal adalah suatu 

tindakan yang diambil perusahaan untuk 

memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Signalling theory menjelaskan 

mengapa perusahaan mempunyai dorongan 

untuk memberikan informasi laporan 

keuangan pada pihak eksternal.  

Teori signaling menjelaskan bahwa 

perusahaan melaporkan informasi 

perusahaan kepada stakeholder, informasi 

tersebut bisa berupa return saham yang di 

pengaruhi oleh kinerja keuangan (EPS, PER, 

ROA, dan DER) perusahaan. Informasi 

perusahaan yang berupa return saham akan 

bermanfaat bagi stakeholders dalam 

membuat keputusan, terutama kreditur dan 

investor. Dengan melihat kinerja keuangan 

kreditur akan mempertimbangkan keputusan 

untuk meminjamkan modal kepada 

perusahaan, sedangkan kinerja keuangan 

perusahaan bagi investor  berguna untuk 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

 

Return Saham 

Return saham adalah tingkat 

keuntungan yang dinikmati oleh pemodal 

atas suatu investasi saham yang dilakukan. 

Dua hal yang selalu menjadi pertimbangan 

dalam melakukan investasi ialah expected 

return (tingkat kembalian yang diharapkan) 

dan risk (resiko) yang terkandung dalam 

alternatif investasi tersebut. Komponen 

return terdiri dari dua jenis: current income 

(pendapatan lancar), dan Capital gain 

(keuntungan selisih harga). Current income 

merupakan keuntungan yang diperoleh 

melalui pembayaran bunga atau  dividen 

yang pembayarannya bergantung dengan 

periode investasi. Sedangkan capital gain 

adalah keuntungan yang diterima karena 

adanya selisih antara harga jual dengan 

harga beli saham suatu instrumen investasi. 

Terkadang juga bisa terjadi Capital loss 

yang malah merugikan seorang investor. 

Besarnya capital gain dilakukan dengan 

analisis return histories yang terjadi pada 

periode sebelumnya, sehingga dapat 

ditentukan besarnya tingkat expected return 

 

Earning Per Share 

EPS adalah tingkat keuntungan yang 

diperoleh pemegang saham dalam tiap 

lembar saham yang dimiliki. EPS didapat 

dari laba bersih setelah bunga dan pajak 

dibagi dengan jumlah saham biasa yang 

beredar. Informasi yang terdapat di dalam 

EPS menggambarkan besarnya jumlah laba 

bersih perusahaan setelah bunga dan pajak 

yang dibagikan kepada para pemegang 

saham. Nilai EPS yang semakin tinggi, akan 

meningkatkan minat para investor untuk 

berinvestasi. Semakin banyak jumlah 

investasi yang dilakukan maka perusahaan 

akan mengalami peningkatan harga saham, 

dan akan memberikan tingkat return saham 

yang tinggi.  

 

Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio digunakan oleh 

para investor untuk memprediksi 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dimasa yang akan 

datang. Semakin tinggi PER maka harga 

saham dinilai semakin tinggi oleh investor 

terhadap pendapatan per lembar sahamnya, 

sehingga PER yang semakin tinggi juga 

menunjukkan semakin mahal saham tersebut 

terhadap pendapatannya. Informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal 

yang penting, karena pengaruhnya terhadap 

keputusan pihak investor diluar perusahaan. 
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Ratio On Asset 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu 

dan juga memberikan gambaran tentang 

tingkat efektifitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya.  Return 

On Asset (ROA) merupakan perbandingan 

antara faktor margin laba dengan perputaran 

total aset. Apabila salah satu faktor tersebut 

meningkat (atau keduanya), maka ROA juga 

akan meningkat. Dengan meningkatnya 

ROA artinya kinerja perusahaan semakin 

baik dan akan direspon oleh pasar maupun 

investor dengan membeli saham, sebagai 

dampaknya harga saham perusahaan 

semakin meningkat. Dengan meningkatnya 

harga saham, maka return saham perusahaan 

yang bersangkutan juga meningkat. 

 

Debt to Equty Ratio 

Debt  to Equity Ratio  dapat  

memberikan gambaran mengenai struktur 

modal yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak 

terbayarkan suatu hutang. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya. Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin kecil jumlah pinjaman yang 

digunakan untuk membiayai aset 

perusahaan. Dengan rendahnya kewajiban 

perusahaan, maka return saham perusahaan 

yang bersangkutan menjadi lebih baik. 

 

Pengaruh EPS terhadap Return Saham 

Earnings Per Share (EPS) 

menunjukkan bahwa laba per lembar saham 

sebagai rasio yang menunjukkan  bentuk 

keuntungan yang diberikan untuk pemegang 

saham dari setiap lembar saham yang 

dimiliki. Informasi EPS menunjukkan 

besarnya laba bersih yang dihasilkan suatu 

perusahaan untuk dibagikan kepada semua 

para pemegang saham (Gunadi,2015). Jika 

EPS semakin besar maka pandangan 

investor tentang keberhasilan perusahaan 

dimasa akan datang juga semakin besar 

sehingga investor lebih berani membeli 

saham dengan harga lebih tinggi sehingga 

return saham yang diterima akan semakin 

besar. 

Earning Per Share (EPS) sangat 

membantu investor karena informasi EPS 

bisa menggambarkan prospek earning suatu 

perusahaan di masa yang akan datang karena 

EPS menunjukkan laba bersih perusahaan 

yang siap dibagikan kepada semua 

pemegang saham perusahaan, maka semakin 

besar EPS akan menarik investor untuk 

melakukan investasi diperusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, hal tersebut akan 

mengakibatkan permintaan akan saham 

meningkat dan harga saham akan 

meningkat. 

Menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ratna dan Noer (2018), 

Gunandi dan Kusuma (2015),  Ida dan 

Suwardi (2015)  dan Wajid et al., ( 2013) 

yang menyatakan bahwa Earning Per Share 

(EPS) mempengaruhi return saham. 

Penemuan yang berbeda yang ditemukan 

oleh Risdiyanto dan Suhermin (2016) dan 

Ayu dan Kastawan (2016) bahwa Earning 

Per Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Hipotesis yang 

dirumuskan untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap return saham pada 

perusahaan sektor manufaktur di 

Indonesia. 

 

Pengaruh PER terhadap Return Saham 

Price Earning Ratio (PER)  

merupakan rasio perbandingan antara harga 

saham dengan pendapatan setiap lembar 

saham. Informasi PER mengindikasikan 

besarnya rupiah yang harus dibayarkan 

investor untuk memperoleh satu rupiah 

earning perusahaan (Tandelilin, 2010:375). 
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Semakin tinggi PER menunjukkan prospek 

harga saham dinilai semakin tinggi oleh 

investor terhadap pendapatan per lembar 

sahamnya, sehingga PER yang semakin 

tinggi juga menunjukkan semakin mahal 

saham tersebut terhadap pendapatan per 

lembar sahamnya (Arslan, 2014). 

Perusahaan yang memiliki PER yang 

tinggi biasanya memiliki peluang tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, sehingga 

menyebabkan ketertarikan investor untuk 

membeli saham perusahaan yang kemudian 

dapat meningkatkan harga saham (Husnan, 

2009:75). Peningkatan harga saham yang 

terjadi akan direspon positif oleh para 

investor karena mereka akan memperoleh 

capital gain yang merupakan salah satu 

komponen return saham, sehingga 

mengindikasikan bahwa PER akan memiliki 

pengaruh positif terhadap return saham. 

Menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh R.R. ayu dan Gede  (2016) 

dan Risdiyanto dan Suhermin (2016) 

menyimpulkan bahwa Price Earning Ratio 

berpengaruh terhadap return saham. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Soedjatmiko et al.,,( 2018), Farah dan 

Bambang (2017) dan Ida dan Suwardi, 

(2015) bahwa Price Earning Ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

Hipotesis yang dirumuskan untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H2: Price Earning Ratio (PER) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan 

sektor manufaktur di Indonesia. 

 

Pengaruh ROA terhadap Return Saham 

Return On Asset (ROA) merupakan 

ukuran perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan (return) dengan memanfaatkan 

aset yang dimiliknya (Tandelilin, 2010:378). 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset untuk meghasilkan keuntungan 

mempunyai daya tarik untuk mempengaruhi 

investor untuk membeli saham dan 

menanamkan dananya pada suatu 

perusahaan (Indah, 2016). Nilai Return on 

Asset yang tinggi dapat memberikan 

gambaran informasi bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba juga 

baik, hal ini akan menarik minat investor 

untuk membeli saham dan menanamkan 

dananya sehingga akan berdampak pada 

meningkatnya return saham  yang akan 

dinikmati oleh pemegang saham. 

Menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ratna dan Noer (2018), 

Ayem dan Wahyuni (2017), Farah dan 

Bambang (2017), Aryani dan Mawardi 

(2016), R.R. ayu dan Gede (2016) dan 

Gunandi dan Kusuma (2015)  yang 

menyimpulkan bahwa Return On Asset 

berpengaruh terhadap return saham. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

Soedjatmiko et all, (2018), Sudarsono dan 

Sudiyatno (2016), Ida dan Suwardi (2015) 

dan Wong et all (2015) menyimpulkan 

bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 

return saham. Hipotesis yang dirumuskan 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh 

terhadap return saham pada 

perusahaan sektor manufaktur di 

Indonesia. 

 

Pengaruh DER terhadap Return Saham  

 Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio leverage atau solvabilitas 

yang sering dihubungkan dengan return 

saham. DER menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

yang ditunjukkan pada beberapa bagian dati 

modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar hutang. Tingkat DER yang 

kurang dari 50% adalah tingkat yang aman. 

Semakin rendah nilai dari DER maka lebih 

baik atau semakin aman kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh modal sendiri. Investor 

akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan 
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memiliki nilai DER yang kecil, sehingga 

berdampak pada harga saham yang akan 

meningkat. 

 DER yang terlalu tinggi mempunyai 

dampak buruk terhadap kinerja perusahaan, 

karena tingkat utang yang semakin tinggi 

menandakan beban bunga perusahaan akan 

semakin besar dan mengurangi keuntungan. 

Memanfaatkan hutang dalam suatu kegiatan 

operasional perusahaan merupakan suatu 

usaha yang dilakukan agar perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang maksimal, 

akan tetapi sebagian besar perusahaan tidak 

dapat mengelola hutang dengan sumber 

penendanaan perusahaan secara efektif yang 

mengakibatkan perusahaan mengalami 

kerugian. Alasan tersebut karena jumlah 

keuntungan yang dihasilkan lebih rendah 

dibandingkan dengan total hutang 

perusahaan.  

 

Menurut penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ratna dan Noer (2018), 

Sudarsono dan Sudiyatno (2016),  R.R. ayu 

dan Gede (2016), dan Gunandi dan Kusuma 

(2015)  yang menyatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) mempengaruhi return 

saham. Namun, hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Seodjatniko et all (2018) dan Ida 

dan Suwardi (2015) yang menyatakan 

bahwa DER tidak berpengaruh terhadap 

return saham. Hipotesis untuk penelitian ini 

adalah: 

H4: Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan sektor manufaktur di 

Indonesia. 

 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:

 

 

 

 H1 

 

 H2                                                      

 

 H3 

 

 H4 
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METODE PENELITI 

Klasifikasi Sampel 

 Popolasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang tercatat di dalam Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2015-2017. 

Populasi tersebut dipilih karena saham di 

Bursa Efek Indonesia menyajikan data 

perusahaan secara lengkap.  

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang representative 

sesuai dengan kriteria sebagai berikut: (1) 

 Sampel merupakan perusahaan yang 

tetap terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015 – 2017 (2) Sampel 

memiliki data yang hanya menggunakan 

mata uang rupiah. 

Dari 106 saham perusahaan yang 

tercatat, maka diperoleh 89 saham 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

sesuai dengan kreteria pemilihan sampel. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil sampel pada 

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang sudah dikategorikan dengan 

kriteria-kriteria yang telah tercantum 

sebelumnya selama periode 2015-2017. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

untuk keperluan penelitian ini dilakukan 

dengan dokumentasi. Dokumentasi yang 

dilakukan adalah mengumpulkan semua data 

sekunder berupa harga penutupan saham, 

harga penutupan saham sebelumnya, laba 

setelah pajak, jumlah saham beredar, harga 

saham, total asset, total liabilitas, dan total 

ekuitas. Data – data tersebut dikumpulkan 

dari januari 2015 hingga desember 2017 

yang diperoleh dari www.idx.co.id.  

 

Variabel Penelitian 

Variable yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi variable dependen yaitu return 

saham dan variable independen terdiri dari 

Earning Per Share  (EPS), Price Earning 

Ratio (PER),  Return On Asset (ROA), dan  

Debt to Equity Ratio (DER). 

 

Defisini Operasional Variable 

Return Saham  

Return saham adalah tingkat 

keuntungan yang dinikmati oleh pemodal 

atas suatu investasi yang dilakukan. Return 

saham dapat dihitung melalui rumus sebagai 

berikut: 

Rt = 
         

    
 

 

Earning Per Share 

Earning Per Share merupakan 

perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak pada satu tahun buku dengan jumlah 

saham yang diterbitkan. Earnign Per Share 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

EPS 

= 
                                   

                    
 

 

Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio (PER) 

merupakan rasio antara harga saham dengan 

EPS, dan merupakan indikator 

perkembangan atau pertumbuhan 

perusahaan di masa yang akan datang 

(prospects of the firm) dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

PER= 
           

   
 

 

Ratio On Asset 

Ratio On Asset  merupakan rasio 

antara laba bersih sesudah pajak (net income 

after tax-NIAT) terhadap total aset. Return 

On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ROA 

= 
                          

           
       

 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio digunakan untuk 

mengukur tingkat leverage (penggunaan 

http://www.idx.co.id/
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hutang) terhdapa total shareholders’ equity 

yang dimiliki perusahaan.  Debt to Equity 

Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

DER = 
            

             
 

 

Alat Analisis 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda, karena penelitian ini menguji 

pengaruh antar variabel independen dengan 

variabel dependen. Selain itu analisis ini 

dapat menunjukkan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependennya. Berikut adalah persamaan 

model regresi penelitian: 

Y= α +                       

Keterangan: 

Y  = Return saham 

X1  = Earning Per Share 

X2  = Price Earning Ratio 

X3   = Return On Asset 

X4 = Debt to Equity Ratio 

α     = Nilai Konstanta 

            = Koefisien Regresi 

e  = error 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi dari satu data yang 

dilihat dari nilai mean, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. Analisis ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan 

nilai minimum untuk masing-masing 

variabel dalam penelitian ini yaitu return 

saham, Earning Per Share  (EPS), Price 

Earning Ratio (PER),  Return On Asset 

(ROA), dan  Debt to Equity Ratio (DER). 

 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Return 

Saham 
267 -0.99 41,34 

0,4005 3,09613 

EPS 267 -746,18 890,88 86,2744 192,31588 

PER 267 -835,11 832,79 38,7886 126,44281 

ROA 267 -12,27 21,05 0,2341 2,05497 

DER 267 0,01 14,92 1,2698 1,89003 

Valid N 

(listwise) 
267     

  

Sumber: Hasil Output SPSS 

 

Return Saham 

Return saham berdasarkan table 1 

menunjukkan bahwa jumlah sampel dalam 

penelitian adalah 267 perusahaan. Nilai 

terendah return saham dimiliki oleh PT 

Delta Djak pada tahun 2015 sebesar-0.99. 

PT Surya Toto Indonesia (TOTO) 

memperoleh nilai terendah pada tahun 2016 

sebesar -0.93.  Sedangkan Voksel Electric 

Tbk (VOKS) memperoleh nilai terendah 

pada tahun 2017 sebesar -0.79. Hal ini dapat 

terjadi karena terdapat penurunan harga 

saham setiap tahunnya. Sedangkan pada 

tahun 2015 nilai tertinggi diraih oleh PT 

Merck (MERK) dengan nilai sebesar 541.34. 

Indofarma Tbk (INAF) memperoleh nilai 

tertinggi di tahun 2016 dengan nilai sebesar 

26.86. Sedangkan pada tahun 2017 PT Indah 
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Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 4.65. Hal ini dapat 

terjadi karena peningkatan harga saham 

setiap tahunnya pada perusahaan – 

perusahaan tersebut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan – 

perusahaan tersebut mempunyai kemampuan 

yang lebih baik dari perusahaan lainnya 

dalam memberikan keuntungan kepada 

investor. Nilai mean dari variable return 

saham sebesar 0.4 dengan std. deviation 

sebesar 3.09. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa nilai mean lebih kecil dari std. 

deviation maka dapat disimpulkan bahwa 

variasi data untuk return saham bersifat 

heterogen yang berarti variable memiliki 

sebaran data 

yang bervariasi. 

 

Earning Per Share (EPS) 

 Earning Per Share (EPS) 

berdasarkan table 1 Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) memperoleh nilai terendah pada 

tahun 2015 sebesar -279.42. PT Asia Pacifik 

Investama Tbk (MYTX) memperoleh nilai 

terendah pada tahun 2016 sebsar -243.06. 

dan PT Inti Keramik Alam Asri Industri 

(IKAI) memperoleh nilai terendah pada 

tahun 2017 sebesar -746.18. dengan 

demikian dapat diartikan bahwa perusahaan 

– perusahaan tersebut tidak cukup memiliki 

kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih setiap lembar sahamnya. 

Sedangkan PT Sat Nusa Persada (PTSN) 

memperoleh nilai tertinggi pada tahun 2015 

dengan nilai sebesar 831.65. PT Jembo 

Cable Company (JECC) memperoleh nilai 

tertinggi pada tahun 2016 dengan nilai 

sebesar 875.81. dan PT Mandom Indonesia 

(TCID) memperoleh nilai tertinggi pada 

tahun 2017 dengan nilai sebesar 890.88. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kenaikan EPS berarti perusahaan sedang 

dalam tahap pertumbuhan atau kondisi 

keuangannya sedang mengalami 

peningkatan dalam penjualan dan laba.  

 Nilai mean dari variable EPS sebesar 

86.27 dengan std. deviation sebesar 192.31. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa nilai 

mean lebih kecil dari std. deviation maka 

dapat dapat disimpulkan bahwa variasi data 

untuk Earning Per Share (EPS) bersifat 

heterogen yang berarti variable memiliki 

sebaran data yang bervariasi 

Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) berdasarkan 

table 1 PT Grand Kartech (KRAH) 

memperoleh nilai terendah pada tahun 2015 

dengan nilai sebesar -278.95. Sedangkan 

Indofarma Tbk (INAF) memperoleh nilai 

terendah pada tahun 2016 dan 2017 dengan 

nilai sebesar -835.11. dan -395.03. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa perusahaan 

– perusahaan tersebut menunjukkan prospek 

pendapatan harga saham yang rendah per 

lembar sahamnya, sehingga menunjukkan 

bahwa harga saham per lembarnya murah. 

Sedangkan PT Asahimas Flat Glass (AMFG 

) memperoleh nilai tertinggi pada tahun 

2015 dengan nilai sebesar 832.79. Pada 

tahun 2016 Goodyear  Indonesia Tbk 

(GDYR) memperoleh nilai tertinggi dengan 

nilai sebesar 482.75. dan pada tahun 2017 

PT Pelat Timah Nusantara (NIKL) dengan 

nilai sebesar 677.72. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa perusahaan – perusahaan 

tersebut menunjukkan prospek harga saham 

semakin tinggi dan juga menunjukkan 

semakin mahal saham tersebut terhadap 

pendapatan per lembar sahamnya. 

 Nilai mean dari variable PER sebesar 

28.78 dengan std. deviation sebesar 126.44. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa nilai 

mean lebih kecil dari std. deviation maka 

dapat dapat disimpulkan bahwa variasi data 

untuk Price Earning Ratio (PER) bersifat 

heterogen yang berarti  

 

Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio (PER) berdasarkan 

table 1 PT Grand Kartech (KRAH) 

memperoleh nilai terendah pada tahun 2015  
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dengan nilai sebesar -278.95. Sedangkan 

Indofarma Tbk (INAF) memperoleh nilai 

terendah pada tahun 2016 dan 2017 

dengan nilai sebesar -835.11. dan -395.03. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

perusahaan – perusahaan tersebut 

menunjukkan prospek pendapatan harga 

saham yang rendah per lembar sahamnya, 

sehingga menunjukkan bahwa harga 

saham per lembarnya murah. Sedangkan 

PT Asahimas Flat Glass (AMFG ) 

memperoleh nilai tertinggi pada tahun 

2015 dengan nilai sebesar 832.79.  Pada 

tahun 2016 Goodyear  Indonesia Tbk 

(GDYR) memperoleh nilai tertinggi 

dengan nilai sebesar 482.75. dan pada 

tahun 2017 PT Pelat Timah Nusantara 

(NIKL) dengan nilai sebesar 677.72. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

perusahaan – perusahaan tersebut 

menunjukkan prospek harga saham 

semakin tinggi dan juga menunjukkan 

semakin mahal saham tersebut terhadap 

pendapatan per lembar sahamnya. 

 Nilai mean dari variable PER 

sebesar 28.78 dengan std. deviation 

sebesar 126.44. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa nilai mean lebih kecil 

dari std. deviation maka dapat dapat 

disimpulkan bahwa variasi data untuk 

Price Earning Ratio (PER) bersifat 

heterogen yang berarti variable memiliki 

sebaran data yang bervariasi.. 

 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) 

berdasarkan table 1 Unggul Indah Cahaya 

Tbk (UNIC) memperoleh nilai terendah 

pada tahun 2015 dengan nilai sebesar -

3.89. PT Krakatau Steel (KRAS) 

memperoleh nilai terendah pada tahun 

2016 dengan nilai sebesar -0.34. dan 

Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) 

memperoleh nilai terendah pada tahun 

2017 dengan nilai sebesar -12.27. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa total asset 

yang digunakan oleh perusahaan – 

perusahaan tersebut untuk operasional 

perusahaan tidak mampu memberikan laba 

bagi perusahaan. SedangkanPT Impack 

Pratama Industri (IMPC) memperoleh nilai 

tertinggi pada tahun 2015 dengan nilai 

sebesar 7.75. PT Pelat Timah Nusantara 

(NIKL) memperoleh nilai tertinggi pada 

tahun 2016 dengan nilai sebesar 21.05. dan 

Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO) 

memperoleh nilai tertinggi pada tahun 

2017 dengan nilai sebesar 9.88. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa 

perusahaan tersebut mampu mengelola 

dana yang diinvestasikan untuk 

operasional perusahaan dengan asset yang 

dimiliki dalam menghasilkan laba.  

Nilai mean dari variable ROA 

sebesar 0.23  lebih kecil dari std. deviation  

sebesar 2.15. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa nilai mean lebih kecil dari std. 

deviation maka dapat dapat disimpulkan 

bahwa variasi data untuk Return On Asset 

(ROA) bersifat heterogen yang berarti 

variable memiliki sebaran data yang 

bervariasi. 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) 

berdasarkan table 1 Akasha Wira 

International Tbk d.h Ades Waters 

Indonesia (ADES) meperoleh nilai 

terendah pada tahun 2015 dengan nilai 

sebesar 0.11. pada tahun 2016 Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) memperoleh 

nilai terendah dengan nilai sebesar 0.01. 

dan pada tahun 2017 Chandra Asri 

Petrochemical Tbk (TPIA) memperoleh 

nilai terendah dengan nilai sebesar 0.08. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan 

bahwa perusahaan – perusahaan tersebut 

dapat menunjukkan kemampuannya untuk 

memenuhi kewajiban yang ditunjukkan 

pada beberapa bagian dari modal sendiri 

yang digunakan untuk membayar hutang. 

Sedangkan PT Tirta Mahakam Resources 

(TIRT) memperoleh nilai tertinggi pada 

tahun 2015 dengan nilai sebesar 7.37. pada 

tahun 2016 PT Astra International (ASII) 

memperoleh nilai tertinggi dengan nilai 

sebesar 8.72. PT Indocement Tunggal 

Prakasa (INTP) memperoleh nilai tertinggi 

pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 

14.92. Dengan demikian dapat diartikan 
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bahwa perusahaan – perusahaan tersebut 

tidak dapat menunjukkan kemampuannya 

untuk memenuhi kewajiban yang 

ditunjukkan pada beberapa bagian dari 

modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar hutang. 

Nilai mean dari variable DER 

sebesar 1.26 dengan std. deviation sebesar 

1.89. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

nilai mean lebih kecil dari std. deviation 

maka dapat dapat disimpulkan bahwa 

variasi data untuk Debt to Equity Ratio 

(DER) bersifat heterogen yang berarti 

variable memiliki sebaran data yang 

bervariasi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Asumsi Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 267 

Asymp. Sig. (2-tailed) .038
c
 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2019 

Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa 

uji Kolmogorov smirnov menghasilkan 

jumlah data sebanyak 267 dengan nilai 

Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,038, 

dimana nilainya lebih kecil dari 0,05 

(α=5%), sehingga dapat Hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

sehingga residual model regresi 

berdistribusi tidak normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

EPS 0,000 1,037 

PER 0,988 1,012 

ROA 0,952 1,050 

DER 0,981 1,020 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2019 

Berdasarkan table 3 dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance menunjukkan tidak ada 

variable independen yang memiliki nilai 

tolerance kurang dari 0.10 yang berarti 

tidak ada korelasi antar variable 

independen yang nilainya lebih dari 95%. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 

sama tidak ada satu variable independen 

yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variable independen 

dalam model regresi. 
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Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta

(Constant) 0,295 0,248 12,250 0,000

EPS -1,292 0,000 -0,050 -0,605 0,546

PER 2,343 0,000 0,072 0,878 0,381

ROA 0,000 0,000 -0,086 -1,047 0,297

DER 0,000 0,005 -0,002 -0,030 0,976

1

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

1 .616
a 0,379 0,362 0,398001617 1,788

Model R

R 

Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Durbin-

Watson

Model Summary
b

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Regression 14,106 4 3,526 22,262 .000
b

Residual 23,127 146 0,158

Total 37,233 150

Model

1

ANOVAa

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Gletser 

 

 

 

 

 

 

 

                         Sumber: Hasil Output SPSS, 2019 

Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa 

nilai signifikan variable independen hasil 

regresi antara absolut residual dengan 

variable independen tidak ada yang kurang 

dari α = 0.05, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima yang berarti model 

regresi tersebut tidak mengalami kasus 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

                        Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan table 5 menunjukkan bahwa 

DW sebesar 1.788 dari jumlah sampel 267 

dengan variable independen berjumlah 4 ( 

n = 267, k = 4 ) dan tingkat signifikansi 

0.05 . Dengan data tersebut maka batas dL 

= 1.74973 dan dU = 1.84409 . Nilai 

1.74973 < DW < 1.84409, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Tabel 6 

Hasil Analisis Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

                Sumber: Hasil Olahan SPSS 
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1 .616
a 0,379 0,362 0,398001617

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 0,473 0,248 -2,488 0,027

EPS 3,323 0,000 0,072 1,103 0,272 0,000 1,037

PER 3,151 0,000 0,494 7,563 0,001 0,988 1,012

ROA 0,001 0,000 0,357 5,467 0,000 0,952 1,050

DER -0,008 0,006 -0,078 -1,195 0,374 0,981 1,020

1

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

Berdasarkan table 6 dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas F = 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang 

dibuat merupakan model yang fit. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 7 

Hasil Analisis Uji R
2
 

 

 

 

 

 

 

                                   
Sumber: Hasil Olahan SPSS 

 

Berdasarkan table 7 nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0.362 atau 36.2%. 

Hal ini menunjukkan bahwa rasio EPS, 

PER, ROA, dan DER hanya mempunyai 

pengaruh terhadap return saham sebesar 

36.2%, sedangkan sisanya 63,8% 

dipengaruhi oleh model variable lainnya 

yang tidak dimasukkan dalam model 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

dan Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

                 Sumber: Hasil Output SPSS 

Uji t bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. 

Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa EPS, 

PER dan ROA  berpengaruh terhadap 

Return Saham, sedangkan DER tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham. 

Berikut ini adalah pembahasan dari 

masing-masing variable: 

 

Pengaruh Earning Per Share terhadap 

Return Saham  

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh 

terhadap return saham. Earning Per Share 

merupakan salah satu rasio pasar yang 

membandingkan antara laba bersih setelah 

pajak dengan jumlah saham yang 

diterbitkan. EPS yang tinggi 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan yang 

tinggi bagi pemegang saham. Hal ini akan 

menyebabkan nilai lembar saham naik, 

kemudian harga saham yang naik akan 

dapat meningkatkan return saham.  

Berdasarkan pengujian hipotesis 

(uji t) menunjukkan bahwa memiliki hasil 

0,000 (sig < 0,05) yang artinya EPS 
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berpengaruh terhadap return saham. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

perusahaan dengan EPS yang tinggi 

sedang dalam tahap pertumbuhan atau 

kondisi keuangannya sedang mengalami 

peningkatan dalam penjualan dan laba 

sehingga mampu menghasilkan return 

saham yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian hipotesis yang 

menunjukkan bahwa Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh terhadap return saham 

diterima. 

Menurut teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori sinyal 

menunjukkan bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna 

laporan keuangannya. Sinyal sendiri 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen yang ditujukan kepada pihak 

stakeholders untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Dengan 

menunjukkan kinerja yang baik akan 

memberikan sinyal yang baik kepada para 

investor untuk memanamkan modalnya. 

Begitu pula sebaliknya, jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang buruk, maka 

sinyal yang diberikan kepada investor juga 

buruk. Oleh karena itu, pada uji ini 

menunjukkan bahwa rasio EPS tinggi yang 

dapat menunjukkan sinyal baik 

dikarenakan rasio EPS berpengaruh 

terhadap return saham sehingga 

perusahaan dapat memperoleh pendanaan 

yang stabil dari pihak ketiga untuk 

mendapatkan keuntungan yang diharapkan 

di pasar.  

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ratna dan Noer (2018), Gunandi dan 

Kusuma (2015),  Ida dan Suwardi (2015)  

dan Wajid et al., ( 2013) yang menyatakan 

bahwa Earning Per Share (EPS) 

mempengaruhi return saham. Namun, 

berbeda yang ditemukan oleh Risdiyanto 

dan Suhermin (2016) dan Ayu dan 

Kastawan (2016) bahwa Earning Per 

Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. 

 

Pengaruh Price Earning Ratio  terhadap 

Return Saham  

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa Price Earning Ratio berpengaruh 

terhadap return saham. PER menunjukkan 

hubungan antara harga saham dengan 

return saham. PER yang tinggi 

menunjukkan bahwa investor 

mengharapkan pertumbuhan dividen yang 

tinggi, sehingga permintaan saham akan 

meningkat yang menyebabkan return 

saham juga meningkat.  

Berdasarkan pengujian hipotesis 

(uji t) menunjukkan bahwa memiliki hasil 

0,000 (sig < 0,05) yang artinya PER 

berpengaruh terhadap return saham. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

perusahaan dengan PER  yang mengalami 

kenaikan menunjukkan bahwa prospek 

harga saham yang tinggi terhadap 

pendapatan per lembar sahamnya dan 

memiliki peluang pertumbuhan deviden 

yang tinggi sehingga menghasilkan saham 

yang meningkat yang diikuti dengan 

return saham yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian hipotesis yang 

menunjukkan bahwa Price Earning Ratio 

(PER) berpengaruh terhadap return saham 

diterima. 

Menurut teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori sinyal 

menunjukkan bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna 

laporan keuangannya. Sinyal sendiri 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen yang ditujukan kepada pihak 

stakeholders untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Dengan 

menunjukkan kinerja yang baik akan 

memberikan sinyal yang baik kepada para 

investor untuk memanamkan modalnya. 

Begitu pula sebaliknya, jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang buruk, maka 

sinyal yang diberikan kepada investor juga 

buruk. Oleh karena itu, pada uji ini 

menunjukkan bahwa PER yang tinggi 

dapat menunjukkan sinyal yang baik 
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karena PER berpengaruh terhadap return 

saham sehingga terdapat peluang 

pertumbuhan deviden yang tinggi untuk 

menghasilkan saham yang diikuti oleh 

kenaikkan return saham. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

R.R. ayu dan Gede  (2016) dan Risdiyanto 

dan Suhermin (2016) menyimpulkan 

bahwa Price Earning Ratio berpengaruh 

terhadap return saham. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Soedjatmiko et al.,,( 2018), Farah dan 

Bambang (2017) dan Ida dan Suwardi, 

(2015) bahwa Price Earning Ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

 

Pengaruh Price Earning Ratio  terhadap 

Return Saham  

Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa Return On Asset berpengaruh 

terhadap return saham. Ratio ROA 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada periode 

tertentu dengan menggunakan modal 

sendiri yang dimiliki. Berdasarkan 

pengujian hipotesis (uji t) menunjukkan 

bahwa memiliki hasil 0,000 (sig < 0,05) 

yang artinya ROA berpengaruh terhadap 

return saham. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa perusahaan yang 

mengalami kenaikan ROA, maka 

perusahaan tersebut mampu mengelola 

dana yang diinvestasikan untuk 

operasional perusahaan dengan asset yang 

dimiliki dalam menghasilkan laba 

sehingga menghasilkan return saham yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 

hipotesis yang menunjukkan bahwa Return 

On Asset (ROA) berpengaruh terhadap 

return saham diterima. 

Menurut teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori sinyal 

menunjukkan bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna 

laporan keuangannya. Sinyal sendiri 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen yang ditujukan kepada pihak 

stakeholders untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Dengan 

menunjukkan kinerja yang baik akan 

memberikan sinyal yang baik kepada para 

investor untuk memanamkan modalnya. 

Begitu pula sebaliknya, jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang buruk, maka 

sinyal yang diberikan kepada investor juga 

buruk. Penelitian ini sejalan dengan teori 

signaling yang menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat laba atau 

keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan, maka semakin tinggi pula 

dividen dan capital gain yang akan 

dibagikan oleh perusahaan kepada para 

pemegang saham. Pembagian deviden dan 

capital gain dapat memberikan sinyal 

kepada para pemegang saham bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik. 

Hal tersebut membuat para pemegang 

saham menganggap kondisi perusahaan 

saat ini dan akan dating relative baik dan 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ratna dan Noer (2018), Ayem dan 

Wahyuni (2017), Farah dan Bambang 

(2017), Aryani dan Mawardi (2016), R.R. 

ayu dan Gede (2016) dan Gunandi dan 

Kusuma (2015)  yang menyimpulkan 

bahwa Return On Asset berpengaruh 

terhadap return saham. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Soedjatmiko et 

all, (2018), Sudarsono dan Sudiyatno 

(2016), Ida dan Suwardi (2015) dan Wong 

et all (2015) menyimpulkan bahwa Return 

On Asset tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio  terhadap 

Return Saham  

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak  

berpengaruh terhadap return saham. DER 

digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan hutang terhadap total equity 

yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 

mengukur persentase penggunaan dana 

yang berasal dari kreditur dan sebagai alat 

ukur kemampuan perusahaan dalam 
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membayar semua hutangnya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

(uji t) menunjukkan bahwa memiliki hasil 

0,006 (sig < 0,05) yang artinya DER tidak 

berpengaruh terhadap return saham. Hal 

ini dikarenakan return saham tidak 

ditentukan hanya berdasarkan DER karena 

investor tidak hanya menggunakan DER 

sebagai ukuran dalam menilai kinerja 

perusahaan untuk memprediksi return 

saham pada perusahaan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. 

Menurut teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori sinyal 

menunjukkan bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna 

laporan keuangannya. Sinyal sendiri 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen yang ditujukan kepada pihak 

stakeholders untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Dengan 

menunjukkan kinerja yang baik akan 

memberikan sinyal yang baik kepada para 

investor untuk memanamkan modalnya. 

Begitu pula sebaliknya, jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang buruk, maka 

sinyal yang diberikan kepada investor juga 

buruk. Penelitian ini tidak mampu 

dijadikan sinyal oleh perusahaan ketika 

menarik minat investor untuk 

menanamkan dana pada saham 

perusahaan. Semakin tinggi DER maka 

akan memberikan pengembalian yang 

cukup baik sehingga akan memberikan 

sinyal positif kepada investor untuk 

melakukan investasi yang lebih besar lagi. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Seodjatniko et all (2018) dan Ida dan 

Suwardi (2015) yang menyatakan bahwa 

DER tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Namun, hal ini tidak sejalan 

dengan Ratna dan Noer (2018), Sudarsono 

dan Sudiyatno (2016),  R.R. ayu dan Gede 

(2016), dan Gunandi dan Kusuma (2015)  

yang menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) mempengaruhi return saham.  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Earning Per Share  (EPS), Price Earning 

Ratio (PER),  Return On Asset (ROA), dan  

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

return saham. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu 

sebanyak 106 perusahaan. Berdasarkan 

analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Earning Per Share  

(EPS), Price Earning Ratio (PER), dan  

Return On Asset (ROA) memiliki 

pengaruh terhadap return saham. Hal ini 

dapat terjadi karena dengan meningkatnya 

EPS, PER, dan ROA akan mempengaruhi 

peningkatan hasil return saham. 

Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak memiliki pengaruh terhadap return 

saham. Hal ini dapat terjadi karena tinggi 

atau rendahnya tingkat debt to equity ratio 

perusahaan tidak mempengaruhi return 

saham perusahaan dikarenakan return 

saham tidak ditentukan hanya berdasarkan 

debt to equity ratio sebagai ukuran dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan ini 

masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala 

yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari 

penelitian ini adalah keterbatasan dalam 

memperoleh akses untuk mendapatkan 

data terkait laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan sehingga peneliti 

harus mengunjungi web site beberapa 

perusahaan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan, kelemahan individual karena 

dalam melakukan analisis DER 

menggunakan persepsi penulis yang tidak 

bisa digeneralisir dengan persepsi  dari 

pembaca yang lain, serta data hasil uji 

normalitas yang menunjukkan nilai 

dibawah 0,05 sehingga data tidak 

berdistribusi secara normal. 
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Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan yang telah diungkapkan 

sebelumnya, penelitian ini jauh dari 

kesempurnaan. Untuk itu peneliti 

memberikan saran yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal, 

yaitu sebagai peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama 

diharapkan dapat menggunakan variable 

lain diluar variable saat ini untuk meneliti 

faktor – faktor lain yang lebih mempunyai 

pengaruh seperti EVA, NPM, dan PBV 

dibandingkan dengan variable independen 

yang digunakan saat ini dan mampu 

mengelola data lebih baik baik agar data 

dapat berdistribusi secara normal. 
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